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ABSTRAK

Singkong banyak ditanam di tanah Inceptisol, yang pemanfaatannya sebagai lahan pertanian terkendala oleh
derajat kemasaman tanah yang cukup tinggi dan permeabilitas agak lambat. Efektivitas FMA terhadap tanaman
singkong belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi tentang efektivitas inokulan FMA terhadap
pertumbuhan tanaman singkong di tanah Inceptisol. Inokulan FMA yang digunakan adalah Gigaspora sp, Glomus
manihotis, dan konsorsium Acaulospora tuberculata dan Glomus rubiforme. Percobaan disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu perlakuan M1 G. manihotis, M2 konsosium A.
tuberculata-G. Rubiforme, M3 Gigaspora sp., M4 konsorsium A. tuberculata- G. manihotis-G. Rubiforme, M5
konsorsium G. manihotis-Gigaspora sp, M6 konsorsium A. tuberculata-G. rubiforme-Gigaspora sp., M7 konsorsium
A. tuberculata- G. manihotis-G. rubiforme-Gigaspora sp., dan kontrol, yaitu aplikasi pupuk dasar NPK dosis
rekomendasi. Pada perlakuan aplikasi FMA, pupuk dasar NPK diaplikasikan sebanyak 75% dosis rekomendasi.
Sejumlah 50 spora inokulan FMA per tanaman diaplikasikan pada tanaman singkong dan tanaman dipelihara selama
8 pekan. Data dianalisis menggunakan program RStudio 4.1.1. Aplikasi FMA secara nyata meningkatkan
pertumbuhan vegetatif singkong yang ditanam di tanah Inceptisol, yaitu bobot kering tajuk dan akar, panjang akar,
serapan fosfor, dan persentase infeksi akar. Aplikasi G. manihotis dan konsorsium A. tuberculata-G. rubiforme-
Gigaspora sp. efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman singkong selama 8 pekan. Aplikasi FMA dapat menghemat
25% penggunaan pupuk NPK.

Kata kunci: Acaulospora, Gigaspora, Glomus, mikoriza, pupuk, singkong

ABSTRACT

Cassava is widely grown in Inceptisol. As agricultural land, the soil has several problems, i.e., high soil acidity
and slow permeability. However, the effectiveness of AMF on cassava has not been widely reported. This study aimed
to determine the effect of AMF inoculants on the vegetative growth of cassavain Inceptisol. The AMF inoculants used
were Gigaspora sp., Glomus manihotis, and a consortium of Acaulospora tuberculata and Glomus rubiforme. The
experiment was performed in a Randomized Block Design with eight treatments and three replications, i.e., M1 = G.
manihotis, M2 = consortium of A. tuberculata-G. rubiforme, M3 = Gigaspora sp., M4 consortium of A. tuberculata- G.
manihotis-G. rubiforme, M5 consortium of G. manihotis-Gigaspora sp., M6 consortium of A. tuberculata-G. rubiforme-
Gigaspora sp., ard M7 consortium of A. tuberculata- G. manihotis-G. rubiforme-Gigaspora sp., and control (as
recommended dose of NPK fertilizers). In the AMF application treatment, 75% of the recommended NPK fertilizer was
applied. A total of 50 AMF spores were applied to each cassava plant and maintained for eight weeks. The data were
analyzed using the RStudio 4.1.1 program. The results showed that AMF application significantly increased the
vegetative growth of cassava grown in Inceptisols, i.e., shoot and root dry weight, root length, P-uptake, and
percentage of root infection. Application of G. manihotis and the consortium of A. tuberculata-G. rubiforme-
Gigaspora sp. effectively increased cassava plants' growth for eight weeks in Inceptisol. The AMF application could
save 25% on the use of NPK fertilizers.

Keywords: Acaulospora, cassava, Gigaspora, Glomus, fertilizer, mycorrhizal

PENDAHULUAN beras, jagung, ubi jalar, dan sorgum sehingga dapat

mendukung ketahanan pangan lokal. Nilai gizi umbi
tersebut cukup baik dan sangat diperlukan untuk

Singkong merupakan pengganti beras yang penting
menjaga kesehatan tubuh, yaitu air 60%, pati 25—-35%,

karena mengandung energi yang lebih tinggi daripada
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serta protein, mineral, serat, kalsium, dan fosforus
(Suwandi et al. 2016). Singkong banyak ditanam di
lahan kering beriklim basah dan lahan kering beriklim
kering seperti tanah Inceptisol. Jenis tanah tersebut
tersebar luas di Indonesia, yaitu sekitar 40,8 juta ha
(Hanudin et al. 2021). Budi daya tanaman di tanah
Inceptisol menghadapi beberapa masalah, vyaitu
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derajat kemasaman tanah yang cukup tinggi, kadar
bahan organik yang rendah, kurangnya unsur hara
esensial (seperti N, P, Ca, Mg, dan Mo), kemampuan
menahan air yang rendah sehingga tanah akan mudah
kering dan mengganggu tanaman dalam penyerapaan
unsur hara dan mineral (Muryati et al. 2016).

Inceptisol sebagai media tanam dapat diperbaiki
dengan pemberian inokulan FMA. Inokulasi FMA
merupakan alternatif teknologi untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas tanaman (Rasyid et al.
2016). Fungi mikoriza arbuskula mampu bersimbiosis
dengan tanaman spesies tingkat tinggi dan dapat
mencapai 80%, dapat tumbuh pada berbagai tipe
habitat dan iklim (Smith dan Read 2008). Simbiosis
yang menguntungkan antara FMA dan perakaran
tanaman dapat membantu pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik pada tanah dengan tingkat
kesuburan rendah dan lahan terdegradasi, dengan
cara memperluas fungsi sistem perakaran dalam
memperoleh nutrisi (Garg & Chandel 2010; Budi et al.
2014). Hifa FMA dapat menjelajah ke dalam tanah
untuk menyerap air, unsur hara makro dan mikro, yang
tidak dapat dijangkau oleh akar (Muryati et al. 2016).
Hifa eksternal pada mikoriza yang tersebar di akar
tanaman dapat mengambil air tanah relatif lebih
banyak (Purba et al. 2014). Inokulasi FMA dapat
membantu tanaman untuk memperoleh unsur hara
yang terjerap karena FMA memiliki sejumlah enzim
yang dapat melepaskan unsur hara yang terjerap oleh
unsur logam, membentuk hifa eksternal yang
memperluas jangkauan akar tanaman dalam
mendapatkan unsur hara (Widyati 2013).

Fungi mikoriza arbuskula memengaruhi struktur
tanah dengan cara menangkap sumber karbon dari
tanaman sehingga membantu pembentukan struktur
tanah yang berperan dalam meningkatkan agregasi
lewat hifa eksternal yang mampu memantapkan
agregat tanah (Jastrow et al. 2007). Jaringan hifa
eksternal memengaruhi ruang pori tanah, hifa
eksternal memiliki jangkauan yang lebih luas daripada
jangkauan akar tanaman sehingga membantu dalam
proses pembentukan ruang pori tanah. Jaringan hifa
eksternal dapat memperbaiki dan memantapkan
struktur tanah dengan sekresi senyawa polisakarida
dan asam organik yang mampu mengikat butir-butir
primer menjadi agregat mikro, lalu hifa eksternal akan
membentuk agregat makro yang mantap (Supriatna et
al. 2021). Pengunaan inokulan FMA yang tepat dapat
mengefisienkan penggunaan pupuk. Pada tanaman
lamtoro, pemberian FMA dapat mengefisienkan 50%
kebutuhan fosforus, 40% kebutuhan nitrogen, dan 25%
kebutuhan kalium (Supriatna et al. 2021). Penelitian ini
bertujuan menetapkan efektivitas beberapa inokulan
FMA terhadap pertumbuhan tanaman singkong di
tanah Inseptisol.
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METODE PENELITIAN

Penyiapan Inokulan Spora FMA

Inokulan FMA Gigaspora sp., Glomus manihotis,
dan konsorsium Acaulospora tuberculata dan Glomus
rubiforme terlebih dahulu diperbanyak dalam 10 kg per
pot media tanam zeolit steril ukuran 2-5 mm. Tanaman
jagung digunakan sebagai inang. Permukaan hiji
jagung terlebih dahulu disteril dengan merendam biji
dalam larutan alkohol 70% selama 2 menit, kemudian
dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali, lalu
direndam dalam akuades steril hangat selama 12 jam.
Benih jagung disemai di cawan petri yang dialasi kertas
steril yang lembap selama 5 hari. Inokulan FMA
masing-masing 150 g diaplikasikan ke lubang tanam
dan bibit jagung yang telah disemai dengan ukuran
seragam ditanami 2 tanaman per pot. Tanaman jagung
dipelihara selama 3 bulan. Tanaman disiram setiap 2
hari untuk menjaga kelembapan media tanam. Unsur
hara diberikan setiap pekan dengan memberikan
larutan hara NPK (25-5-20) konsentrasi 2 g L*
sebanyak 200 mL per pot. Hama penyakit dikendalikan
secara mekanis. Setelah berumur 2 bulan, tanaman
jagung dikondisikan dengan cekaman kekeringan
untuk merangsang pembentukan spora, yaitu dengan
penyiraman setiap 3 hari selama 1 pekan dan pekan
berikutnya setiap 4 hari. Setelah 3 bulan, tajuk
tanaman jagung dipangkas tiga perempat bagian atas
tanaman dan penyiraman dihentikan. Propagul FMA
diperoleh dengan cara mencampur media tumbuh
dengan akar jagung yang dipotong 1-2 cm. Sebelum
digunakan sebagai inokulan, spora setiap inokulan
FMA terlebih dahulu diisolasi dengan teknik wet sieving
(Pacioni 1992), lalu disentrifugasi (Brundrett et al.
1996) untuk mengetahui bobot inokulan yang berisi 50
spora. Pada perlakuan konsorsium, 50 spora diperoleh
dengan cara mencampur inokulan setiap spesies FMA
sesuai dengan perlakuan dengan nisbah yang sama.

Uji Efektivitas Inokulan FMA pada Tanaman
Singkong yang ditanam di tanah Inceptisol
Penelitian rumah kaca disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok dengan 8 perlakuan dengan 3
ulangan. Perlakuan aplikasi FMA terdiri M1 = G.
Manihotis, M2 = A. tuberculata-G. Rubiforme, M3 =
Gigaspora sp., M4 = A. tuberculata- G. manihotis-G.
Rubiforme, M5 = G. manihotis-Gigaspora sp, M6 = A.
tuberculata-G. rubiforme-Gigaspora sp., M7 = A.
tuberculata- G. manihotis-G. rubiforme-Gigaspora sp.,
dan kontrol Untuk perlakuan kontrol, pupuk dasar NPK
diaplikasikan sesuai dengan dosis rekomendasi
pemupukan pada tanaman singkong, yaitu urea 300 kg
ha, SP3s 100 kg ha', KCI 100 kg ha™* (Sulistiono et al.
2020). Untuk perlakuan aplikasi FMA, pupuk dasar
NPK diaplikasikan sebanyak 75% dosis rekomendasi,
lebih hemat 25% dibanding dengan perlakuan kontrol.
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Tanah Inceptisol asal Leuwikopo, Bogor, Jawa
Barat, digunakan sebagai media tanam yang diisikan
sebanyak 10 kg per pot tanah kondisi kering angin.
Sifat fisis dan biologi tanah yang dianalisis meliputi pH,
K-dd. P-total, P-tersedia, N-total, C-organik, kepadatan
dan jenis spora FMA. Sebanyak 50 spora inokulan
FMA sesuai dengan perlakuan dimasukkan ke dalam
lubang tanam dan ditanam batang singkong varietas
Gajah. Tanaman singkong dipelihara selama 8 pekan
setelah tanam (MST). Parameter pertumbuhan yang
diamati adalah tinggi tanaman, bobot kering tajuk,
panjang dan bobot kering akar, serapan P tanaman,
dan persentase kolonisasi FMA pada akar dengan
teknik pewarnaan akar (Giovannetti & Mosse 1980).
Tanaman diekstraksi dengan cara pengabuan basah
menggunakan campuran asam pekat HNO3; kadar P
tanaman diukur menggunakan spektrofotometer (Eviati
& Sulaeman 2009), kemudian serapan P tanaman
dihitung berdasarkan rumus:

Kadar P (%)= ppm kurva x mL ekstrak/1000 mL x
100/mg contoh x FP x FK

KA = (bobot basah — bobot kering)/bobot basah x 100
FKA tanaman = (KA + 100)/100

Serapan P = Kadar P x FKA tanaman

Keterangan:
ppm kurva = Kadar contoh yang didapat dari kurva

FK = Faktor koreksi kadar air

FP = Faktor pengenceran

FKA = Faktor kadar air total tanaman
KA = Kadar air total tanaman

Persen infeksi mikoriza dihitung dari jumlah akar
yang terinfeksi ditandai dengan keberadaan vesikel
atau arbuskula dalam korteks akar. Fungi mikoriza
arbuskula dikatakan viabel jika mempunyai persentase
infeksi 50%. Persen infeksi mikoriza dihitung
berdasarkan rumus:

%infeksi akar = (jumlah akar yang terinfeksi/total potongan
akar yang diamati) x 100

Analisis Data

Data parameter pengamatan dianalisis dengan
ANOVA (analysis of variance) menggunakan program
RStudio 4.1.1. Hasil analisis ragam yang berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah Media Tumbuh Tanaman
Singkong

Tanah Inceptisol yang digunakan sebagai media
tumbuh memiliki status kesuburan tergolong sedang
sampai tinggi dengan pH agak masam. Dari kepadatan
spora FMA indigenus dalam tanah tersebut (50 g
tanah) hanya diperoleh 1 jenis FMA, yaitu genus
Glomus sp. (Tabel 1). Artinya, tanah tersebut memiliki
keragaman dan kepadatan spora FMA yang tergolong
rendah. Tanah digolongkan memiliki jumlah populasi
spora FMA yang tinggi jika kepadatan sporanya 20 g
tanah (Samsi et al. 2017). Hal tersebut terjadi karena
kandungan unsur hara P dan N yang tinggi di tanah
sering merugikan keanekaragaman FMA (Liu et al.
2012; Borriello et al. 2015). Perkembangan FMA juga
dipengaruhi oleh pH, seperti pada perkembangan FMA
genus Glomus dengan kisaran pH optimum 5,6-7, pH
4-6 untuk genus Gigaspora, dan pH 4-5 untuk genus
Acaulospora (Samsi et al. 2017).

Efektivitas FMA terhadap Pertumbuhan Tanaman
Singkong

Pada tanah yang cukup subur, aplikasi FMA dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman singkong. Tanah
Inceptisol yang digunakan sebagai media tanam,
intensif menggunakan pupuk sehingga ketersediaan

hara P pada tanah tersebut sangat tinggi.
Pertumbuhan tanaman merupakan pertambahan
ukuran, baik jumlah sel, volume, bobot, serta

peningkatan jumlah daun dan batang (Wicaksono &
Mansur 2014; Widiyatmoko et al. 2017). Aplikasi FMA
secara nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman
singkong (Tabel 2) yang terlihat dari bobot kering tajuk,
bobot kering akar, panjang akar, infeksi akar, dan
serapan P. Tinggi tanaman singkong pada
pengamatan 8 MST tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Inokulasi FMA tidak
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman pada 8 MST.
Hal ini karena waktu penanam singkong hanya 8 pekan
sehingga perbedaan inokulasi FMA dengan kontrol
belum terlihat. Setiap spesies FMA secara nyata
memperlihatkan efektivitas yang beragam terhadap
pertumbuhan tanaman. Perlakuan konsorsium A.

Tabel 1 Karakteristik kimia dan biologi Inceptisol di Leuwikopo, Bogor, Jawa Barat

Parameter Metode Hasil Status*
pH (H20) Elektrode kaca 5,80 Agak masam
K-dd (me/100 g tanah) NH4OAc 1M, pH 7,0 0,10 Rendah
P total (mg/100 g tanah) HCI 25% 40,8 Tinggi
P tersedia (ppm) Bray | 20,3 Sangat tinggi
N total (%) Kjeldahl 0,30 Sedang
C-organik (%) Walkey & Black 1,30 Rendah
Kepadatan spora (50 g! tanah) wet seiving 4,00 Rendah
Jenis spora INVAM 1,00 Glomus sp.

Keterangan: *kriteria sifat tanah didasarkan pada Eviati dan Sulaeman (2009).
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Tabel 2 Efektivitas fungi mikoriza arbuskula pada pertumbuhan tanaman singkong
Tajuk Akar Infeksi Serapan P
Perlakuan spesies FMA tinggi bobot panjang bobot akar (%) (9 per
(cm) kering (9) (cm) kering (g) tanaman)
Kontrol 39,0a 15,0c 27,0b 30c 55d 0,27d
M1 G. manihotis 410a 35,4 a 41,7 a 4,4 bc 42,2 ¢ 0,46 a
M2 A. tuberculata-G. rubiforme 37,7a 33,2 ab 28,3 b 39c 43,3 bc 0,30 cd
M3 Gigaspora sp. 42,7 a 189 ¢ 31,0ab 4,7 bc 58,9 abc 0,38 abc
M4 A. tuberculata-G. manihotis-G.
rubiforme 38,3a 16,0 c 31,7 ab 3.8¢c 62,2 abc 0,31 bed
M5 G. manihotis-Gigaspora sp. 40,0a 28,1b 32,3 ab 7,9 ab 65,6 a 0,39 ab
M6 A. tuberculata-G. rubiforme-
Gigaspora sp. 43,7 a 34,4 a 34,7 ab 9,3a 64,4 ab 0,41 a
M7 A. tuberculata-G. manihotis-G.
rubiforme-Gigaspora sp. 37,7a 20,7c¢c 32,7ab 3,8¢c 50,0 abc 0,37 abc
Koefisien keragaman (%) 6,3 8,9 13,8 26,7 15,5 8,4

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata. Pupuk dasar NPK
diberikan sesuai dengan dosis rekomendasi untuk perlakuan kontrol dan diberikan 75% dosis rekomendasi

untuk perlakuan aplikasi FMA.

tuberculata-G. rubiforme-Gigaspora sp. (M6) dan
perlakuan inokulasi G. manihotis (M1) dengan pupuk
dasar NPK 75% paling efektif pada tanaman singkong
karena memiliki pertumbuhan tanaman yang terbaik
dibandingkan dengan perlakuan inokulasi FMA yang
lain. Inokulasi FMA pada tanaman ini dapat
menghemat penggunaan pupuk dasar NPK sebanyak
25%. Damayanti et al. (2015) melaporkan bahwa

inokulasi FMA dapat menghemat pupuk NPK
sebanyak 50% pada bibit kelapa sawit.
Tingkat efektivitas FMA dapat dilihat dari

pengamatan bobot kering tajuk, bobot kering akar,
panjang akar dan serapan P tanaman (Tabel 2). Bobot
kering tajuk dan akar yang mendapatkan inokulasi
FMA nyata meningkat dibandingkan perlakuan tanpa
FMA. Bobot kering tajuk tanaman tertinggi (35,4 Q)
diperoleh dari perlakuan inokulasi G. manihotis,
sedangkan bobot kering akar tertinggi (9,3 g) diperoleh
dari perlakuan konsorsium A. tuberculata-G. rubiforme-
Gigaspora sp. Panjang akar tanaman tertinggi (41,7
cm) diperoleh dari perlakuan inokulasi G. manihotis.
Inokulasi FMA pada tanaman cabai rawit dapat
meningkatkan bobot kering tanaman (Adetya et al.
2018). Fungi mikoriza arbuskula bekerja aktif, dapat
memperluas fungsi akar di dalam tanah, dan akar
dapat berkembang dengan baik, sehingga dapat
meningkatkan bobot dan panjang akar (Ferdiyanto et
al. 2018). Inokulasi FMA dapat meningkatkan serapan
P tanaman singkong. Serapan hara adalah jumlah hara
yang terdapat pada jaringan tanaman, diukur untuk
mengetahui efisiensi pemupukan dan menentukan
jumlah hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Bustami
et al. 2012; Supriyadi et al. 2014). Hara diserap dalam
bentuk ion melalui mekanisme pertukaran kation di
dalam tanah (Nuryani et al. 2010). Perlakuan inokulasi
G. manihotis menunjukkan serapan P tertinggi, yaitu
0,46 g?! tanaman dan perlakuan konsorsium A.
tuberculata-G. rubiforme-Gigaspora sp. memiliki
serapan 0,41 g tanaman. Unsur hara lebih mudah
diserap oleh akar tanaman (Gambar 1) yang
diinokulasi oleh FMA karena keberadaan hifa FMA
yang membantu akar dalam menyerap unsur hara

yang sulit terjangkau (Indriani et al. 2011). Jaringan hifa
eksternal FMA dapat memperluas bidang serapan hara
yang sebelumnya tidak mampu dijangkau oleh akar
tanaman (Prasetyo et al. 2019). Penyebaran hifa yang
sangat luas di dalam tanah membuat tanaman
mengambil air tanah relatif lebih banyak (Purba et al.
2014).

Pada penelitian ini, spora FMA yang diinokulasikan
ke akar tanaman singkong telah mampu menginfeksi
akar tanaman (Gambar 2) pada pekan ke-8.
Karakteristik FMA menentukan keefektifannya dalam
menginfeksi akar tanaman secara cepat ketika umur
tanaman masih relatif muda (Agustin et al. 2010). Pada
pekan ke-8 setelah tanam, inokulan FMA pada setiap
perlakuan telah mampu menginfeksi akar tanaman
lebih dari 40%. Infeksi akar tanaman tertinggi 65,6%
diperoleh dari perlakuan konsorsium G. manihotis-
Gigaspora sp. diikuti oleh perlakuan inokulasi
konsorsium A. tuberculata-G. rubiforme-Gigaspora sp.
dengan infeksi akar 64,4%. Tingginya persen infeksi
akar pada perlakuan inokulasi konsorsium G.
manihotis-Gigaspora sp. tidak diikuti dengan
meningkatnya serapan P tanaman (0,39 g tanaman).
Diperkirakan hifa eksternal yang terbentuk lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan inokulasi G.
manihotis dan perlakuan konsorsium A. tuberculata-G.
rubiforme-Gigaspora sp. Pada perlakuan G. manihotis,
infeksi akar hanya sekitar 42,2%. Diduga hifa eksternal
yang terbentuk lebih banyak sehingga dapat
membantu tanaman menyerap unsur hara P dan air
dari tanah. Hifa eksternal FMA dapat memperluas
bidang serapan akar yang tumbuh dan berkembang
melalui bulu akar (Rini et al. 2017). Menurut Rini et al.
(2017), tingginya persen infeksi akar tidak selalu
mencerminkan tingginya hifa eksternal yang terbentuk;
penyerapan unsur hara lebih dipengaruhi oleh infeksi
hifa eksternal.

Pada perlakuan kontrol NPK 100%, FMA
menginfeksi akar tanaman singkong sekitar 5,5%.
Tanah sebagai media tanam tidak disterilisasi dan FMA
indigenus menginfeksi akar sekitar 5,5%. Infeksi oleh
FMA indigenus ini termasuk kategori sangat rendah.
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Gambar 1 Pengaruh inokulasi fungi mkoriza arbuskula pada akar tanaman singkong pada 8 MST. M1 G. manihotis, M2 A.
tuberculata-G. rubiforme, M3 Gigaspora sp., M4 A. tuberculata- G. manihotis-G. rubiforme, M5 G. manihotis-
Gigaspora sp, M6 A. tuberculata-G. rubiforme-Gigaspora sp., M7 A. tuberculata- G. manihotis-G. rubiforme-
Gigaspora sp. Pupuk dasar NPK diaplikasikan sesuai dengan dosis rekomendasi untuk perlakuan kontrol dan
diberikan 75% dosis rekomendasi untuk perlakuan aplikasi FMA.

Gambar 2 Infeksi akar FMA pada tanaman singkong pada 8 MST. (A) Arbuskula, (B) Vesikel, (C) Appressorium, (D) Hifa
intraseluler, (E) Spora FMA.

Fungi mikoriza arbuskula yang diaplikasikan dapat tanaman dan selanjutnya mentransfernya ke tanaman
bersaing dengan FMA indigenus sehingga tanaman (Rini etal. 2017).

dapat menyerap unsur hara dengan optimum akibat

inokulasi FMA pada tanah Inceptisol. Nilai infeksi akar

51-75% termasuk katergori tinggi dan 70-100% KESIMPULAN
dikategorikan sangat tinggi (Nurhandayani 2013).
Penggunaan FMA dapat dikatakan efisien apabila Setiap spesies FMA memperlihatkan efektivitas

mampu ber_saing dengan mikroorganisme lain untuk yang beragam dan secara nyata meningkatkan
menginfeksi dan menyerap unsur hara ke akar pertumbuhan tanaman singkong yang terlihat dari
parameter bobot kering tajuk dan akar, panjang akar,
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serapan P, dan persentase infeksi akar. Perlakuan
konsorsium FMA Acaulospora tuberculata-Glomus
rubiforme-Gigaspora sp. diikuti oleh perlakuan
inokulasi Glomus manihotis paling efektif dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman singkong pada 8
pekan setelah tanam di tanah Inceptisol. Aplikasi FMA
pada tanah Inceptisol dapat menghemat 25%
penggunaan pupuk NPK.
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